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Hari ini adalah pemakaman Aurelia Rena atau biasa 
dipanggil Rena. Semua teman, guru, keluarga, dan tetangga 
ikut dalam acara pemakamannya. 


"Sayang, ya, masih muda udah meninggal." 
"Meninggalnya tragis." 

"Kasian orang tuanya." 

"Padahal dia anak baik." 

"Orang baik aja diperlakuin kaya gitu." 


Banyak pernyataan yang keluar dari mulut para pelayat. 
Memang kejadian ini menjadi hal yang sangat memilukan. 
Tanpa mendengar kabar buruk, nyawa Rena dinyatakan 
sudah tiada. 


Rena dikenal sebagai anak yang baik, cantik, pintar, sopan, 
kritis, dan aktif. la tak pernah memperlakukan orang secara 
tidak adil. Semua orang ia perlakukan dengan baik. Bahkan 
orang yang pernah melakukan kejahatan kepadanya pun 
diperlakukan layaknya seorang teman. 


Orang tua Rena tak hentinya menangis di depan nisan anak 
kesayangannya tersebut. Mereka sangat terpukul atas 
kejadian yang telah menimpa Rena. Dalam batin, mereka 
tidak menerima Rena diperlakukan seperti itu. 


Tubuhnya ditemukan dalam kondisi mengenaskan. Tangan 
dan kakinya terpisah dengan tubuhnya. Lehernya hampir 
putus. Salah satu telinganya hilang. Wajahnya penuh 
dengan sayatan benda tajam. Dada dan perutnya 


meninggalkan bekas tusukan yang menembus hingga 
punggung. 


Siapapun akan terkejut dan merasa mual saat melihat 
kondisinya. Sungguh kejam orang yang membunuh Rena. 


Semua orang tahu bahwa Rena adalah korban pembunuhan. 
Tentu saja, tidak ada hewan yang akan membunuh 
mangsanya seperti itu. Sayatan yang ada pada wajah Rena 
bukanlah sayatan kuku hewan buas. Terlalu rapi jika itu 
sayatan kuku hewan buas. 


Tusukan pada dada dan perutnya bukanlah tusukan kuku 
atau gading gajah. Jika memang tusukan itu berasal dari 
gajah, tidak mungkin kalau tusukan itu berlubang kecil. 


Terlebih lagi, mayat Rena ditemukan di belakang rumahnya. 
Rumahnya terletak di pusat perkotaan dan jauh dari kebun 
binatang. Tidak mungkin ada hewan buas yang berada di 
sekitar perumahan Rena. 


Kematian memang sebuah misteri dalam kehidupan. Tetapi, 
kematian Rena masih menjadi sebuah tanda tanya besar 
bagi keluarga dan sahabatnya. Penyebab dan pelaku 
pembunuhan masih dalam kubur: tak kasat mata. Semua 
tuduhan masih diragukan karena kurangnya bukti yang 
kuat. 


Segala usaha telah dilakukan demi mengungkap kebenaran 
atas kematian Rena. Namun, usaha-usaha itu tak 
membuahkan hasil dan hanya memberikan berbagai macam 
hipotesis yang makin menyulitkan mengungkap pelaku 
pembunuhan. 


Pelaku pembunuhan yang dijuluki "Mr. X" ini membuat 
rencana pembunuhan yang sangat rapi. la tidak 
meninggalkan jejak sama sekali. Benda tajam, baju, sapu 


tangan, ataupun benda lain yang digunakan untuk 
melakukan pembunuhan tidak ditemukan. 


Semua rumah sahabat Rena pun sudah diperiksa. Polisi 
tidak menemukan sedikit pun benda-benda yang digunakan 
untuk melakukan pembunuhan. 


Polisi hanya mendapatkan keterangan langsung dari kedua 
orang tua Rena, Avila (kakak Rena), dan sahabat Rena 
(Alfian, Adikara, Jeri, Chacha, dan Jovi). Masing-masing dari 
mereka memberikan alibi saat kejadian itu berlangsung. 


Sejauh ini, tidak ada orang yang pantas dituduh sebagai 
"Mr. X". Mereka semua tidak bersama Rena saat kejadian itu 
terjadi. 


Namun, polisi tidak akan menyerah begitu saja. Polisi akan 
terus mencari pelaku pembunuhan sampai tertangkap. 
Orang seperti tidak dapat dibiarkan begitu saja. la akan 
tetap berkeliaran jika tidak tertangkap. Lebih parahnya lagi, 
ia bisa mencari "mangsa" baru selain Rena. 


Sudah seminggu berlalu setelah kematian Rena. Suasana 
rumah Rena masih dalam berduka. Tawa dan canda masih 
belum terlihat di dalam rumah tersebut. 


"Pagi, Ma, Pa!" Avila menyapa kedua orang tuanya dan 
mencium pipi mereka. Senyuman tipis terukir dari bibir 
kedua orang tuanya. 


Avila duduk di salah satu kursi meja makan yang tersisa. la 
sempat melihat sekilas kursi yang terletak disampingnya. 


Gue kangen lo, Dek. Kangen banget. Rumah ini sepi ga ada 
lu, batin Avila. 


Avila menghentikan  lamunannya ketika mamanya 
menawarkan susu kepadanya. Setelah itu, mereka 
melanjutkan sarapannya dan melakukan kesibukkannya 
masing-masing 


Kegiatan belajar di sekolah berlangsung seperti biasa. Tidak 
terlihat lagi suasana berduka pasca meninggalnya Rena. 


Bel berbunyi. 


Semua murid bergegas ke luar menuju kantin. Suara riuh 
langkah kaki terdengar di sepanjang koridor sekolah. Sudah 
tidak heran lagi kalau suasana istirahat selalu riuh. 


Chacha dan Jeri menghampiri meja Alfian yang terletak di 
dekat pintu kelas. Terlihat Alfian yang sedang merapikan 
bukunya. 


"Kantin, yuk, Fian!" ajak Chacha. la terlihat sangat 
bersemangat ketika jam istirahat. 


Alfian mendongakkan kepalanya. la memandang Chacha 
dan Jeri secara bergantian. "Yuk, lah! Laper banget perut 
gue, weh." Alfian bergegas berdiri dan pergi menuju kantin 
bersama Chacha dan Jeri. 


Sesampainya di kantin, mereka memesan makanan dan 
minuman sesuai keinginan mereka. Kemudian bergegas 
mencari meja makan yang kosong. 


"Adikara sama Jovi kemana, dah? Tumben banget ga 
keliatan batang idungnya," tanya Jeri. Chacha dan Alfian 
hanya mengangkat bahu dan menggelengkan kepalanya. 
Mereka sedang sibuk makan sehingga tidak mau membuka 
mulut. Kan ga lucu kalo makanannya muncrat hehe 


Suasana meja makan mereka hening. Tak satupun berbicara 
saat sedang sibuk melahap makanannya. Lebih baik hening 
daripada makanan tumpah kemana-mana. 


"Duh, kenyang juga gue," celetuk Jeri. la pun menepuk- 
nepuk pelan perutnya yang sudah terlihat sedikit besar dari 
sebelumnya. 


Chacha menghabiskan sisa jus mangganya. "Semua 
makanan di kantin aja lo embat ampe piring gelasnya juga. 
Ga heran gue kalo lo kenyang." 


Jeri menoyor kepala Chacha. Chacha hanya berteriak kaget. 
"Sembarangan lo kalo ngomong! Gue mah ga doyan piring. 
Gue mah doyan gerobaknya." 


Alfian dan Chacha tertawa mendengar omongan Jeri. Jeri 
memang orang yang rendah hati. Saking rendahnya, ia rela 
menghina dirinya sendiri demi membuat orang lain tertawa. 


"Halah, abang-abangnya aja lo doyan, Jer," lanjut Alfian. 
"Emang maruk lo." 


"Berisik lo, tompel kuda," ledek Jeri. 
"Dih, nyolot lo, sempak ayam," balas Alfian. 


Chacha hanya tertawa mendengar ledekan Jeri dan Alfian. 
"Apaan, sih, lo berdua. Sesama upil onta diem, deh." 


"Maksud lo, kutil badak," celetuk Jeri. 


"Bacot!" Chacha memukul lengan Jeri secara perlahan. Jeri 
berusaha menghindar tetapi gagal. 


Alfian hanya menyaksikan kelakuan dari kedua sahabatnya 
itu. "Eh, eh. Gue mau nanya sesuatu, deh." Alfian 


membenarkan posisi duduknya dan memberi isyarat Chacha 
dan Jeri agar mendekat. 


"Apaan, sih, pake nyuruh deket-deket. Lo mau nyium gue? 
Sorry, nih, ya, gue masih normal," kata Jeri. 


Alfian memberikan ekspresi wajah geli kepada Jeri. "Najis 
banget nyium lo. Mendingan gue nyium pantat dugong 
daripada nyium lo!" 


"Ada apaan, sih? Serius banget kayanya. Gue kepo, weh," 
tanya Chacha. 


Alfian melihat ke kanan dan kiri. la memastikan tidak akan 
ada orang yang dapat mendengar pembicaraan ini. 

Setelah memastikan keadaan aman, Alfian baru mulai 
berbicara. 


"Lo berdua ngerasa aneh sama kematian Rena ga, sih? 
Ngerasa ada yang ganjel gitu ga?" 


Alfian menatap kedua sahabatnya itu secara bergantian. 
Entah mengapa, ia berharap bahwa Jeri dan Chacha 
merasakan hal yang sama dengan dirinya. 


Mereka diselimuti keadaan hening dalam beberapa saat. 
Chacha dan Jeri tampak berpikir. 


"Sebenernya gue juga udah ngerasa aneh dari awal. Aneh 
aja kenapa ampe sekarang "Mr. X" itu ga ketauan," ujar 
Chacha. 


"Iya, bener kata lo, Cha. Coba aja lo bayangin. Mana ada 
penjahat yang ngelakuin kejahatan tanpa ketahuan 
siapapun. Mau sepinter apapun penjahat, tindakan dia pasti 
bakal ketauan juga. Cuman ampe sekarang kita ga ada yang 
tau siapa "Mr. X" ini. Pasti dia udah nyusun rencana sedetail 


dan serapi mungkin ampe ga ada yang tau." Alfian 
menjelaskan pemikirannya. 


Chacha dan Jeri berpikir sejenak dan mengiyakan perkataan 
Alfian. 


"Bener kata lo, Fian. Gue sependapat sama lo. Dan gue 
yakin pasti "Mr. X" itu orang yang deket sama kita. Kalo ga 
deket ga mungkin, kan, dia tau kapan dan di mana Rena lagi 
sendirian. Iya ga?" tambah Jeri. 


"Bener, weh, bener. Kalo gitu kita harus cari tau siapa si "Mr. 
X" ini. Demi ketenangan Rena juga. Gue yakin dia pasti ga 
tenang di alamnya karna pembunuhnya belom ketangkep." 
ujar Chacha. 


"Oke! Kita mulai penyelidikan besok." perintah Alfian. 
Chacha dan Jeri mengiyakan. 
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Hari ini Chacha, Jeri dan Alfian ngumpul mengenai 
penyelidikan akan pergi ke rumah Jofian, tetangga dari 
Rena. Mereka pun mengajak Adikara namun Adikara bilang 
kalau dia akan menyusul mereka dirumah Jofian nanti. 


Sepulang sekolah mereka pun langsung pergi kerumah 
Jofian untuk meminta penjelasan karena Jofian adalah 
tetangga Rena sekaligus sahabat dari kecilnya Rena. 


Chacha, Jeri dan Alfian pergi kerumah Jofian dengan 
berjalan kaki ditengah perjalanan. Mereka bertemu dengan 
Adikara yang sedang berjalan didepan mereka dengan 
sebuah tas di punggungnya. 


"Adi!" panggil Alfian. Lalu Alfian dan Chacha menghampiri 
Adikara yang sedang berhenti untuk menunggu mereka. 


Jeri hanya jalan santai kearah mereka bertiga dengan 
tatapan aneh. 


Entah apa yang sedang dipikirkan oleh Jeri tentang Adikara 
maupun Chacha dan Alfian. 


Setiba disana mereka melihat kamar Jofian yang berada di 
lantai 2 masih gelap dan jendelanya masih tertutup, bukan 
hanya kamarnya. Bahkan semua jendela yang ada dirumah 
itu tertutup, padahal sekarang baru jam setengah empat. 


“Jofian masih disini?" tanya Adikara. 


"Iya.. Setau gue sih." Kata Alfian lalu berjalan masuk ke 
dalam rumah itu yang diikuti Adikara Chacha dan Jeri. 


Didalam rumah Jofian hanya lampu ruang tamu saja yang 
menyala sisanya seperti dapur, ruang keluarga, ruang 
makan dan lain lain lampunya tidak dinyalakan tapi masih 
mendapat cahaya remang remang dari ventilasi udara yang 
berada di atas jendela. 


"Kok rumahnya Jofian gelap banget?" tanya Jeri keheranan. 


"Gak tau.. Mungkin ortunya Jofian masih di luar kota." Jawab 
Chacha saat mereka sedang di tangga yg menuju kamar 
Jofian. 


"Tapi kan setidaknya dia nyalain lam- eh? Apa ini?" kata 
Alfian lalu mundur 2 langakh untuk mengambil kertas 
karena penasaran. Sayangnya karena suara Alfian kecil saat 
menyadari dia menginjak sesuatu, yang lainnya tak 
mendengar apa yang ia katakan. Tanpa sengaja Jeri 
menendang kertas yang tadi diinjak oleh Alfian. 


"Gilaa.. Mana kertasnya woy.. Gelap amat dah." Kata Alfian 
sambil meraba raba lantai dengan cahaya yang remang 
remang. 


"Udahlah barangkali cuma kertas biasa." Kata Jeri dan 
Chacha yang sudah jalan duluan meninggalkan Alfian. 


"Kalian duluan aja. Gue nyari kertas bareng Fian aja." Kata 
Adikara sambil membuka tasnya. 


"Yaudah." Kata Jeri dan Chacha. Mereka berdua pun 
meninggalkan Adikara dan Alfian berdua untuk mencari 
kertas yang Alfian cari. 


"Lo bawa hp kan?" tanya Alfian yang masih meraba raba 
lantai. 


"Iya.. Tunggu gue ambil dulu." 


Adikara pun berjalan keluar untuk mencari pengerangan 
agar lebih mudah menemukan hp dalam tasnya. 


"Eh?" Adikara yang hendak mengambil hpnya di tas nya 
terhenti saat dia melihat kertas yang ia lihat lalu 
mengambilnya dan membaca tulisan yang ada dikertas itu. 


Tiba tiba Adikara tertawa kecil dan memasukkan kertas itu 
ke dalam tasnya. 


"Apa itu?" tanya Alfian. 


"I-ini.. Kertas ulangan gue nilainya 20,hehe." Kata Adikara 
yang masih mencari hpnya didalam tasnya. 


"Eh? Hp gue gak ada Al." Kata Adikara lalu menatap Alfian 
yang sedang duduk di lantai. 


"Yaudahlah biarin aja. Yuk nyusul Chacha sama jeri." Kata 
Alfian lalu berdiri. Adikara pun ikut berdiri dan mereka 
berdua berjalan ke arah pintu kamar Jofian. 


"Eh? Ini kan kamarnya?" tanya Adikara. 


"Enggak tau.. Mana Chacha sama Jeri?" jawab Alfian lalu 
menengok ke kanan dan ke kiri untuk mencari Jeri dan 
Chacha. 


Tiba tiba mereka berdua kaget karena mendengar pecahan 
kaca dan teriakan seseorang yang mereka yakini bahwa itu 
adalah teriakan Jofian. 


"PERGI LO SEMUA! TERUTAMA LO JE! LO YANG BUNUH RENA 
BUKAN GUE!" 


Dengan cepat Adikara dan Alfian pun pergi ke arah suara itu 
dan mereka melihat Jofian yang sedang mencekik leher Jeri. 


'Ada apa ini?' batin Alfian. 


"Dika-" Panggil Alfian yang terpotong karena Adikara 
berjalan kearah mereka bertiga. Lebih tepatnya kearah 
Jofian. 


“Jofian.. Tenang.. Tenang.." Kata Adikara lalu mengusap bahu 
Jofian dan menarik tangan Jofian dari kerah baju Jeri dengan 
pelan. 


Suasana diruangan itu menjadi sunyi untuk beberapa menit. 
Sampai akhirnya Jofian yang pergi meninggalkan mereka 
berempat. 


Jeri pun menatap teman temannya. Lalu Chacha 
menjelaskan ia menemukan beberapa barang barang Rena 
dimeja depan TV, lalu ia menunjukkan kepada Jeri. Saat jeri 
memegang barang tersebut,Jofian langsung merampasnya 
dan marah besar kepada Jeri. Karena Jeri pun telah emosi 
dan juga curiga terhadap Jofian, Jeri langsung menuduh 
bahwa Jofian lah yang membunuh Rena. 


"Kita pulang .. Atau mau gimana?" 
Tanya Alfian yang akhirnya buka suara. 


"Pulang aja.. Gue takut." Kata Chacha dengan nada yg 
sedikit bergetar. 


"Yaudah kita pulang." Jawab Jeri dan mereka bertiga pun 
pergi dari rumah itu. 


Iya hanya bertiga bukan berempat. 


Karena Adikara memutuskan untuk menemui lagi Jofian di 
kamarnya karena dia tau kalau Jofian sedang kesepian dan 
untuk mengetahui kebenarannya. 


“Jofian.. gue masuk ya?" panggil Adikara sambil mengetok 
pintu kamar Jofian. 


Namun tak dibalas juga oleh Jofian.Jujur saja, Adikara sedikit 
takut dengan keadaan ini. Cahaya yg minim, tempat yang 
sunyi dan rasanya Adikara berada dirumah kosong. 


"Jofian?" Panggil Adikara sekali lagi dan akhirnya Adikara 
memutuskan untuk masuk kedalam kamar Jofian. 


Saat masuk keadaan kamar Jofian sangat berantakan, 
walaupun gelap ,masih ada sedikit cahaya dilantai. 


Itu adalah pantulan dari kaca yg pecah dan terkena sinar 
matahari. 


Saat Adikara sedang berjalan kearah kasur Jofian, Adikara 
melihat sebuah buku diary yang terbuka menampilkan foto 
kecil Rena dan, 


Jofian? 


Entahlah Adikara pun tak tau Adikara pun berjongkok untuk 
mengambil buku diary itu dilantai tapi tidak jadi karena ada 
suara yang menahannya. 


"Jangan sentuh apapun disini tanpa izin gue." Kata Jofian 
dingin dan melewati Adikara lalu duduk dimeja belajarnya 
disamping tempat tidur. 


"Okeyy.. gue gak bakal pegang." Kata Adikara lalu beridiri 
dan duduk di kasur Jofian. 


"Beresin gih kamar lo." Kata Adikara sambil duduk di kasur 
Jofian dan natap Jofian. 


Perkataan Adikara sama sekali tidak digubris oleh Jofian. 


Merasa diabaikan, Adikara pun mulai menayakan mengapa 
Jofian marah saat Jeri memegang barang milik Rena. 


"Itu adalah beberapa barang kenangan Rena kepada gue. 
Renalah yang sering main kerumah gue saat orang tua gue 
keluar kota,Renalah yang sering ngehibur gue, dan Rena 
bakalan ninggalin barang barangnya disini agar gue gak 
kesepian katanya." Jelas Jofian dengan air mata yang 
menetes. 


"Sudahlah mungkin Jeri sedang kalut, gue paham kok 
gimana perasaan lo" Adikara mulai mengelus punggung 
Jofian mencoba menenangkan Jofian. 


"Jeri." 


"Ha?" tanya Adikara kebingungan karena omongannya 
dipotong oleh Jofian dan lalu Jofian menyebut nama teman 
mereka. Jeri. 


"Jeri yg bunuh Rena." Kata Jofian dingin. 
"Jangan asal nuduh dong,Jo." 


"Gue tau lo semua curiga ke gue. Bukan berarti gue gak 
masuk karena gue ngehindar karena gue yg ngebunuh 
Rena. Gue gak setega itu." 


"Bukann.. Bukan gitu Jo-" 


"Gue denger semuanya yang kalian omongin.. Apa lo semua 
gak sadar? Cuma Jeri aja yang gak sedih, tertekan dan tetep 
tenang. Disaat kita lagi sedih sedihnya cuma dia yang biasa 
aja dan masih bisa senyum." Kata Jofian sambil natap 


kosong meja belajarnya yang ada bunganya tapi bunga itu 
layu. 


"Sudahlah,mungkin lo masih emosi sama Jeri atas kejadian 
tadi,jadinya lo berpikiran kayak gitu." Kata Adikara jelasin 
ke Jofian. 


Jofian yang diajak berbicara hanya menatap sebentar 
Adikara lalu membuang mukanya ke arah berlawanan. 


"Gue cuma pengen semuanya baik baik aja dan semuanya 
berjalan lancar gak ada hambatan,dan kita bisa menemukan 
siapa 'Mr.X' itu." Kata Adikara. 


"Gue mau kita nyelidikan Jeri!" pinta Jofian tegas dan natap 
mata Adikara dalam. 
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"Walaupun yang terjadi kebalikannya?" Tanya Jofian sambil 
menatap mata Adikara lamat-lamat. 


"Y-yaa..." 


"Ya apa? Bahkan seorang Adikara berbicara dengan 
gelafapan seperti ini. Jujur, gue masih nggak bisa terima 
sama sikap Jeri saat itu. Dia seperti nggak menghargai 
kematian Rena, Dik." Jofian sepertinya masih terpukul 
dengan apa yang sudah menimpanya, yaitu kematian Rena, 
teman masa kecilnya. 


"Gue udah bilang kan sama lo, Jo. Semua orang punya cara 
untuk menyikapi sesuatu." 


"Gini aja deh, Dik. Kalian lagi menyelidiki kematian Rena 
kan? Gimana kalau kita selidikin Jeri? Gue bakal ikut andil 
sama penyelidikan ini." Tanya Jofian. Adikara hanya bisa 
menghela napasnya kasar. 


"Ya oke, kita mulai besok aja gimana? Gue bakal hubungin 
yang lainnya, TANPA SEPENGETAHUAN JERI. Puas?" Jofian 
mengangguk mantap. 


Hari ini waktunya beraksi kembali. Adikara, Jofian, Alfian, 
dan Chacha sudah berada di depan rumah Jeri. Mereka 
datang di sore hari. Entah apa yang Alfian pikirkan, dia 
memberikan usul untuk menyelidiki secara terang-terangan. 


Mereka hendak menuju pintu teras, baru saja tangan 
Adikara ingin mengetuk pintu, tapi berhenti di tengah 
karena mendengar percakapan Jofian di dalam. 


"Hah? Rena meninggal?" Tanya seseorang di dalam. 


"Iya, dia dibunuh dengan cara yang sangat mengenaskan." 
Ucap Jeri dengan nada datar. 


"Lalu, hubungan kamu dengannya?" 


"Hah? Mereka sempat ada hubungan?" Tanya Alfian berbisik, 
kaget mendengar pertanyaan dari dalam sana entah siapa 
dia. Sementara Chacha mengedikkan bahunya tanda tak 
tahu. 


"Kami sudah putus sebelum Rena meninggal." Senyuman 
tipis mulai terpampang jelas di wajah Adikara. Bukan 
senyuman, lebih tepatnya, dia menyeringai, menatap wajah 
teman-temannya. 


"Tapi, sayang sekali ya, di umur yang masih muda dia sudah 
mati mengenaskan seperti itu." 


Adikara memberikan tanda pada teman-temannya. Mereka 
pun mengangguk paham, lalu Adikara mengetuk pintunya 
pelan, sambil mengucap salam. 


"Mau apa lo kesini, Jo?" Tanya Jeri dengan tatapan tajam. 
"Damai." 


Mereka melihat seseorang paruh baya duduk di sofa, 
sepertinya itu Papa Jeri. Karena, mereka tidak pernah 
melihat Papa Jeri secara langsung sebelumnya, mungkin ini 
yang pertama kali. 


Beliau menyambut mereka. dengan sapaan yang hangat, 
kemudian mempersilahkan mereka duduk. Tak lama, dia 
pamit untuk masuk ke dalam kamarnya. 


Mereka pun berbincang sedikit, sampai pada akhirnya 
pertanyaan pertama dari Jofian menuju pada Jeri. 


"Jer, waktu itu, lo yang terakhir kali bareng sama Rena, 
kan?" Jeri mengangguk pelan, raut wajahnya tetap datar 
seperti biasa. 


"Eh? Iya juga ya? Habis dari cafe waktu itu, Jeri yang 
terakhir kali bareng sama Rena." Ucap Chacha, sambil 
meminum air yang diberikan salah satu pembantu di rumah 
Jeri. 


"Waktu itu kalian kemana?" 


"Hmm, jawaban gue sama seperti di kantor polisi waktu itu, 
Jo. Waktu itu sih Rena minta anterin gue ke gramedia 
sebentar. Dia mau beli novel Tere Liye katanya. Habis itu gue 
anter dia balik dengan selamat kok, setelahnya gue nggak 
tahu lagi." Jelas Jeri. "Kalian ke sini mau introgasi gue ya?" 


"Jujur aja deh, Jer. Ada yang lo sembunyiin dari kita-kita 
nggak tentang lo sama Rena?" Tanya Jofian, wajahnya 
memerah, menahan emosi. 


"Ada. Gue sempet ada hubungan sama Rena. Tapi nggak 
lama, dia putusin gue." 


"LO KAN YANG BUNUH RENA?" Jofian menarik kerah Jeri, 
sepertinya emosinya sudah tidak bisa ditahan lagi. 


"Lo apa-apaan sih, Jo?" 


"Nggak ada lagi yang bisa susun rencana serapih ini kalau 
bukan elo, Jer! Lo pintar, lo pasti bisa menyusun semuanya 
dengan baik!" Jofian membentak, Adikara mencoba 
melepaskan kedua tangan Jofian, namun hasilnya nihil. 
Sementara Alfian menarik tubuh Jeri. 


"Please ya, Jo. Pemikiran lo jangan sedangkal itu. Kalau gue 
pintar, ada yang lebih cerdas dari gue, di sini contohnya ada 


Adikara. Pintar sama cerdas itu beda, Jo. Lagian kenapa 
kalian nuduh gue seenaknya kayak gini sih?" 


"Lo nuduh gue, Jer?!" Tanya Adikara tak terima. "Gue 
berusaha bersikap baik ya di sini sama lo. Gue jadi semakin 
curiga kalau emang lo pembunuhnya!" Imbuhnya. 


"Gue ga bilang kalau lo pembunuhnya ya, Dik! Tuh lihat 
Adikara! Kalian bahkan nggak curiga sama dia sedikitpun!" 
Emosi Jeri kini meluap-luap, wajahnya memerah. 
Genggaman tangan Jofian mulai terlepas dari kerahnya. 


"Jelas beda, Jer. Lo udah bisa dibilang deket banget sama 
Rena. Sedangkan Adikara? Kita bahkan jarang ngelihat 
mereka berdua ngobrol." Alfian mulai membuka mulut, 
menjelaskan sedikit demi sedikit motif dibalik tuduhan 
mereka kepada Jeri. 


"Dan sikap lo doang yang berbeda saat itu, Jer! Ingat itu!" 
Jofian kembali membentak. 


"Lalu? Apalagi hah?" Jeri menyeringai, wajahnya tampak 
menyeramkan kali ini. 


"Pasti karena putusnya hubungan lo dengan Rena lah yang 
ngebuat lo bunuh dia, Jer!" Jofian kembali membentaknya, 
suaranya menggelegar seisi ruangan. 


Namun, 
DUAGH 


Satu pukulan terhantam di pipi Jofian. Jeri mulai kalap, 
wajahnya memerah. Satu tangannya menarik kerah Jofian, 
"BRENGSEK!" Jeri menarik kerah Jofian, lalu membantingnya 
ke lantai. 


"SUMPAH DEMI APAPUN GUE NGGAK PERNAH BUNUH RENA! 
GUE UDAH JELASIN ALIBI GUE KE ELO SEMUA KAN? APA LO 
SEMUA MASIH NGGAK DENGER JUGA?" 


"Nggak. Bisa aja, lo iming-iming duit ke polisi. Makanya 
polisi sampai saat ini masih belum memberitahu pelaku 
yang sebenarnya." Jofian menyeringai, dia masih belum 
puas. Dia terus mendesak Jeri. Tentu saja, satu pukulan 
kembali melayang, namun kali ini tepat di perut Jofian. 


"Udah dong, kenapa sampai kayak gini sih? Tujuan kita di 
sini baik-baik loh." Alfian berusaha menenangkan, melerai 
pertengkaran mereka berdua. Sedangkan Chacha hanya 
bisa menggigiti kukunya, cemas. 


"Kalian pikirin pertemanan kalian juga dong. Haduh, jadi 
kacau gini, sih! Gimana nih Dik?" Adikara mengedikkan 
bahunya. Alfian mencoba melepaskan tangan Jeri dari kerah 
Jofian. 


"Kalian bertiga balik aja gih, gue urus Jeri nanti." 


"Ayo, Jo, balik aja, jangan buat onar di kandang orang..." 
ucap Chacha dengan lembut. Melingkarkan tangan Jofian di 
lehernya. 


Kemudian, mereka bertiga pulang ke rumah. Jofian pulang 
dengan keadaan kacau, banyak luka lebam. Darahnya 
mengalir dari sudut bibirnya. Pelipisnya mulai membiru. 


Adikara membantu Jeri berjalan. Mereka duduk di sofa. 


Adikara mencari kotak P3K di salah satu lemari. Mengobati 
beberapa luka yang ada di wajah Jeri. 


"Jarang-jarang gue ngeliat lo kayak gini, Jer. Kayak bukan lo 
aja." Adikara terkekeh pelan, Jeri hanya tersenyum paksa. 


"Sumpah, Dik. Bukan gue yang bunuh Rena, bukan... 
sumpah demi apapun, Dik, bukan gue." Butiran air mulai 
mengalir di pipi Jeri. 


Dia... 
F menangis? 


"Iya, Jer, gue percaya. Tapi, gue kesel juga tadi lo nuduh gue 
kayak gitu." 


"Hehe, maaf, Dik, emosi." Jeri terkekeh, suara pintu terbuka 
mulai terdengar. Papa Jeri keluar dari kamarnya. 


"Sudah berantemnya? Maaf, nak, Jeri jadi menyusahkan. Jeri 
tidak akan berbuat hal keji seperti itu, saya sebagai 
orangtuanya sangat tahu itu. Dia bahkan menangis seharian 
di dalam kamarnya selepas meninggalnya Rena." 


"Heh? Kok Papa tahu? Kan Papa di luar kota." Jeri tersentak 
kaget, pasalnya Papa Jeri sedang berada di Surabaya saat 
itu. 


"Bibi yang kasih tahu." 
"Kalau udah tahu tadi kenapa nanya?" 
"Biar kelihatan nggak tahu aja, Jer. 


Gelak tawa mulai menghiasi mereka, mereka mulai 
berbincang-bincang. 


Lantas, kalau bukan Jeri, siapa pembunuhnya? 
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Sudah beberapa hari ini mereka mulai tidak lagi aktif 
mencari siapa sebenarnya 'Mr.X' tersebut. Karena mereka 
mulai disibukkan dengan beberapa tugas yang menumpuk. 


Kini mereka pun mulai akrab kembali dan tidak saling 
curiga,dan mereka mulai yakin bahwa tidak mungkin 'Mr.X' 
itu diantara mereka. 


"Bakso sama es jeruk mang!" teriak Alfian dibangku kantin 
sambil melambaikan tangannya kearah Pak Min,si tukang 
bakso. 


"liishh... Berisik dateng dateng!" ucap Jeri yang membaca 
novel merasa terganggu dengan suara Alfian. 


"Woii bro,gak ngajak ah elah." ucap Adikara sambil 
menepuk bahu Alfian dan duduk disamping Alfian diikuti 
dengan Jofian yang juga duduk disamping Jeri. 


"Argg... Gak bakalan menghayati mah baca novel disini" 
ucap Adikara sambil cekikan melihat wajah Jeri kesal. 


"Eh... Lu pernah mikir ga sih, Kalo selama ini kita ngira 
bahwa pembunuh Rena itu bukan Mr.X siapa tau itu adalah 
Mrs.X." jelas Jofian. 


"Kok gue gak mikir ya." ucap Jeri setaya menutup novelnya. 
"Chacha." ucap Adikara reflek. 


Seketika ketiga pasang mata langsung menatap kearah 
Adikara bingung. 


"Akhir akhir ini Chacha udah jarang gabung kita,katanya sih 
sibuk belajar kelompok gitu,tapi kemarin gue liat di Story 
Instagramnya jalan ke Mall gitu" jelas Alfian sambil 
meneguk Es jeruk yang ia pesan tadi. 


"Sebenarnya,gue tau beberapa hal." ucap Adikara serius. 


"Chacha itu pernah benci sama Rena,gara gara Rena 
pacaran sama lo." tunjuk Adikara kearah Jeri. 


"Chacha sering nangis ke gue saat liat lo sering boncengan 
sama Rena pulang sekolah,lo juga sering ke kantin bareng, 
dan lo sadar gak sih setelah Rena gak ada, Chacha lah yang 
nempatin bangku Rena." Bagaikan terhipnotis mereka 
bertiga mengangguk setuju dengan apa yang dikatakan 
oleh Adikara. 


"Gak bisa dibiarin!'"ucap Alfian sambil berdiri mulai emosi 
yang tak terbendung. 


"Gue gak nyangka bahwa cewek itu bisa bersifat seperti 
psikopat." Ucap Alfian dengan nafas terhengal hengal. 


"Sabar,kita liat aja dulu." Jofian mulai menenangkan Alfian 
yang telah tersulut api emosi. 


"Kita lihat selidiki aja dulu." ucap Jeri sambil menarik tangan 
Alfian agar duduk kembali. 


"Oke." ucap Alfian singkat. 


Hari ini Chacha berangkat ke sekolah dan langsung 
menempati tempat duduknya,yaitu dibangku Rena dulu. 


Sikap Chacha yang terlihat ceria membuat Jeri muak 
melihatnya terlebih lagi ia bercerita panjang kepada Jeri dan 
tak di gubris oleh Jeri. 


"Lo denger gak sih?" ucap Chacha kesal karena diabaikan. 
"Lo bacot!" ucap Jeri. 


Benarjeri tak bisa lagi menahan semua kekesalannya 
kepada Chacha yang telah menghabisi nyaman cewek yang 
ia cintai. 


"LO ITU PSIKOPAT!!!" Teriak Jeri sambil berdiri dan menunjuk 
wajah Chacha. 


Teriakan Jeri bertepatan dengan datangnya Alfian dan Jofian 
ke arah mereka. 


"Apa apaan sih lo!" teriak Chacha sambil berdiri dan 
mengalihkan tangan Jeri didepan wajahnya. 


Seisi kelas mulai ramai dan bergerumun melihat kejadian 
tersebut. 


"Terus ini apaan hah?" ucap Alfian seraya melemparkan 
beberapa kertas surat kewajah Chacha. 


Chacha memungut salah satu surat itu dan membacanya 
betapa terkejutnya ia melihat isi surat tersebut. 


Tercinta,Rena 


Lo masih inget salah satu film dibioskop dulu ? Seorang 
cewek rela bunuh orang demi mendapatkan cinta sejatinya , 
bisakah aku mencobanya ? 


Chacha 


"Gu-gue gak pernah nulis surat beginian!" ucap Chacha 
sambil pipinya mulai mengalir air mata. 


"Sini lo." Ucap Jofian lalu menarik tangan Chacha menuju 
halaman belakang sekolah agar menjauh dari kerumunan 
banyak orang. 


Sesampainya dihalaman belakang Jofian langsung 
melemparkan Chacha kasar hingga terjatuh. 


"LO GAK PUNYA HATI!" Teriak Jofian. 
"LO CEWEK IBLIS!" 


"Gue gak sebusuk itu!" Chacha mulai membela dirinya 
karena ia tidak terima dituduh bahwa ialah pembunuh Rena. 


"Gue dan Rena sahabatan mulai SMP dan gue gak pernah 
suka sama lo Jeri" ucap Rena sambil berdiri dan menunjuk 
wajah Jeri. 


"Terus apa apaan lo duduk disamping Rena ,bukannya itu 
supaya lo bisa dekat dengan Jeri kan,Hah!!!" teriak Alfian 
kepada Chacha yang membuat Chacha menunduk dan 
takut. 


"Itu karena Rena yang nyuruh buat gue duduk sama Jeri,gue 
punya bukti" ucap Chacha seraya menunjukan pesan 
Whatsapp dari Rena yang belum ia hapus hingga saat ini. 


Seketika Jeri terdiam melihat sebuah fakta tersebut. 


"Terus lo apa apaan ngirim surat gituan buat Rena kalo 
bukan karena lo suka sama Jeri." Kini Jofian mulai maju 
kearah Rena yang membuat Rena mundur beberapa 
langkah kebelakang. 


"Sabar bro, dia cewek." Alfian mulai menahan Jofian yang 
emosinya tidak terkontrol lagi. 


"Gue emang pernah gak suka banget sama Rena" ucap 
Chacha sambil duduk diatas rumput karena ia rasa kakinya 
sudah sangat lemas untuk menopang tubuhnya. 


"Gue suka sama Adikara." 


"Dan Rena bilang Adikara bukan cowok yang baik,gue 
otomatis gak setuju dengan apa yang dikatakan Rena" ucap 
Chacha sambil air matanya berderai deras. 


Alfian Jeri,dan Jofian pun mulai mengendalikan emosinya 
dan menunggu kelanjutan penjelasan dari Chacha. 


"Rena bilang gue gak baik sama Adikara,dia takut terjadi 
apa apa ke gue. Dan gue memutuskan untuk menjauhi Rena 
beberapa hari dan gue mengirimkan surat tersebut kepada 
Rena,gue memilih mengirimkan surat karena gue mau 
nunjukin bahwa gue serius." 


"Dan entahlah belum sempat gue ngelakuin itu,Rena telah 
tiada.Dan gue memutuskan untuk tidak melakukan apa 
yang gue inginkan. Karena gue mau nuritin apa perkataan 
Rena terakhir kalinya." ucap Chacha dan air matanya yang 
tak bisa terbendung lagi. 


Mereka betiga pun sadar, dan merasa bersalah telah 
menuduh Chacha yang macam macam. 


"Terus lo apa apaan nangis liat gue boncengan sama Rena 
kalo bukan lo suka sama gue!" teriak Jeri yang mulai 
terpancing emosi lagi. 


"Kata siapa gue gitugue gak pernah nangis liat lo 
boncengan malag gue sering senang dan melambai kekalian 
berdua." 


"Lo ingat gak sih,Jeri." Jelas Chacha. 


Seketika Jeri termenung mengingat kejadian itu,memang 
benar apa yang dikatakan Chacha. 


"Terus sebenarnya lo mau bunuh siapa?" 
"Gak ada." ucap Chacha. 
"Lah??" tanya Jeri bingung. 


"Rena gak pernah cerita mengapa ia memperingatkan aku 
untuk jangan dekat dengan Adikara,padahal kita 
sahabatan." ucap Chacha bingung sambil menyeka air 
matanya. 


"Eh tunggu. Lo sadar gak sih, Akhir akhir sebelum Rena 
Meninggal saat kita ngumpul Rena kayaknya kayak nunduk 
gitu saat ada Adikara?" Jofian mulai mengingat ngigat 
kejadian tempo itu. 


"Kok gue gak nyadar sih?" ucap Alfian. 


Chacha mengangguk setuju dengan apa yang dikatakan 
oleh Alfian. 


"Dan kalian sadar gak sih bahwa Adikara gak ada saat ini" 
ucap Jeri. 


Dan mereka berempat pun sadar, siapa sebenarnya! 
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Sejak kemarin ketika bertemu dengan Adikara semua terasa 
canggung. 


Jofian rasanya ingin memastikan sekali apakah benar bahwa 
Adikara dalang dibalik pembunuhan itu. 


Chacha ada rasa bersalah karena mengganggap bahwa 
Adikara lah yang berbuat keji seperti itu. 


Jeri mungkin sampai saat ini masih sulit untuk move on dari 
Rena karena sikap Rena yang penyayang dan sabar yang 
selalu memenuhi ruang pikirannya. 


Dan Alfian karena ia sedang kelaparan, makanya sekarang 
ia sedang lahap memakan mie ayamnya. 


"Hey! Pada bengong." Adikara membuyarkan lamunan 
mereka. 


"Eh!" Ucap Chacha terkejut dan melihat ke arah Adikara 
yang bergabung dengan mereka. 


"Dika, gue mau nanya-" ucapan Jofian terhenti karena Jeri 
buru-buru menutup mulut Jofian. 


"Apaan, sih?" Jofian melepaskan tangan Jeri dari mulutnya. 
"Lo masih kepikiran gak, sih, siapa "Mr. X"?" Tanya Chacha 
yang dengan serius melihat reaksi apa yang terjadi pada 
Adikara. 


"Emm... Emang kenapa, sih?" Adikara mulai merasa gugup 
dengan keadaan seperti ini. 


"Lo yang bunuh Rena!!!" Teriak Alfian yang kini emosinya 
tak bisa terbendung lagi. 


Sontak seisi kantin melihat ke arah mereka berlima. 


"Apa-apaan lo, ujuk-ujuk dateng nuduh-nuduh gue. Lo 
sendiri, kan, Al, waktu di rumah Jeri bilang kalau gue ga 
deket sama Rena!" Bentak Adikara tak terima. Wajahnya 
kesal, apalagi sekarang mereka menjadi pusat perhatian di 
kantin. "Punya bukti apa lo?" 


"Nggak usah ngelak. Saat lo nemuin kertas di rumah Jofian 
saat itu, gue merasa aneh sama lo." 


Flashback on 


"Eh?" Adikara yang hendak mengambil hpnya di tas terhenti 
saat dia melihat kertas yang ia lihat lalu membaca tulisan 
yang ada di kertas itu. 


Tiba-tiba Adikara tertawa kecil lalu memasukkan kertas itu 
ke dalam tasnya. 


"Apa itu?" Tanya Alfian. 
"I-ini... kertas ulangan gue nilainya 20, hehe...." 
Flashback off 


"Saat itu gue mulai tertegun saat lo sebut angka 20. Angka 
di mana hari meninggalnya Rena saat itu. Sabtu, 20 Januari 
2018 dan tanggal ulang tahun Rena," Alfian mulai 
menjelaskan, mencoba untuk memojokkan Adikara. 


"Yaelah, itu mah ketidaksengajaan, Al. Itu emang kertas 
ulangan gue yang nila-" 


"Bukan itu aja, Dik. Tanpa kita sadari, lo juga udah 
memprovokasi kita buat saling tuduh-menuduh satu sama 
lain. Kayak lo provokatorin gue kemarin saat lo bilang 
Chacha adalah si "Mrs. X"." Alfian kembali membuat 
pernyataan yang membuat ketiga lainnya membulatkan 
matanya sempurna. Adikara mulai mengepalkan tangannya 
di samping pahanya. 


"Terakhir, saat di rumah Jofian. Lo emang nggak tau kalau 
gue nguping semua pembicaraan lo sama Jofian saat itu. Lo 
udah mengiyakan Jofian buat nyelidikin Jeri, dan lo langsung 
memutuskan penyelidikan dimulai besok. Kesannya lo buru- 
buru banget untuk cari orang untuk jadi pengganti peran lo 
sebagai "Mr. X" padahal sebelumnya lo berusaha buat 
nenangin Jofian. Haha, mungkin cuma basa-basi aja kali, 
ya?" Alfian terkekeh, wajahnya meledek. 


Flashback on 


"Ya oke, kita mulai besok aja gimana? Gue bakal hubungin 
yang lainnya, TANPA SEPENGETAHUAN JERI! Puas?" Jofian 
mengangguk mantap. 


Flashback off 


Hadeh, kayaknya gue udah buat banyak kesalahan ya. Dan 
ternyata di sini juga udah ada yang menyadarinya ya..., 
Batin Adikara dengan senyumnya yang mengerikan. 
"Padahal gue pingin ada aksi bunuh-bunuhan di antara 
kalian. Dan target gue yang terakhir adalah lo, Al. Lo 
sebagai target terakhir gue untuk menggantikan peran 
gue." 


"Kalo kalian ingin tau kebenarannya, datanglah saat pukul 4 
sore ke rumahku," ucap Adikara dingin dan berjalan 
meninggalkan Jofian, Chacha, Jeri, dan Alfian. 


Mereka berempat hanya melihat punggung Adikara 
menjauh dan seisi kantin mulai sibuk dengan kegiatannya. 


Chacha, Alfian, Jeri, dan Jofian mendatangi rumah Adikara. 
Keadaan rumah itu sepi seperti tidak berpenghuni. Entah 
memang seperti itu setiap harinya atau belum ada orang 
yang di rumah. 


"Kok, gue deg-deg an gini, sih?" Ucap Chacha. Memang 
benar jantungnya saat itu terasa berdetak lebih cepat. 


"Iyalah, deg-deg an. Kalo ga deg-deg an berarti lo mati, 
pea," jawab Jeri. 


Chacha menoyor kepala Jeri. "Masih sempet-sempetnya lo 
becanda pas kayak gini." 


"Udah, weh, udah. Berantem mulu kerjaannya," kata Alfian. 
"Mendingan kita siapin mental buat masuk ke rumah 
Adikara." 


Mereka pun menyiapkan batin dan raga untuk sebelum 
masuk ke dalam rumah Adikara. Terdengar suara helaan 
napas Chacha. la terlihat sangat takut. Rasa takutnya 
mengalahkan rasa takut saat hendak masuk permainan 
rumah hantu. 


Alfian mengetuk pintu rumah Adikara. Beberapa menit 
menunggu jawaban dari dalam, tetapi tidak terdengar 
jawaban apapun. Alfian mengetuk pintu itu lagi. 


Saat itu, terdengar suara pintu terbuka. Terlihatlah sosok 
Adikara dengan rambut basah dan acak-acakan. 


"Sorry, gue abis mandi," kata Adikara. "Sini masuk." 


Mereka pun masuk ke rumah Adikara dan duduk berbaris di 
sofa. Tanpa sadar, Chacha menggandeng lengan Jeri dan 
tangannya sedikit bergetar. 


Adikara pun izin untuk mengambil minuman di dapur. 
Sekalian naruh handuk yang masih ia bawa. 


"Gue takut banget, Jer. Muka dia serem gitu. Gue takut kita 
ga bisa pulang," bisik Chacha kepada Jeri. 


"Sst... Jangan ngaco, deh," bisiknya Jeri. 


Adikara kembali ke ruang tamu untuk memberikan 
minuman. "Diminum dulu. Gue tau kalian pasti haus." Jeri 
dan Alfian mengambil minuman itu. 


Alfian menaruh minuman itu. "Jadi, apa yang mau lo kasih 
tau ke kita?" Tanya Alfian langsung ke Adikara. Ia tak suka 
bertele-tele. 


Adikara menatap tajam Alfian. Sangat tajam. Tidak seperti 
tatapannya yang biasa. la pun tertawa tanpa sebab. "Buru- 
buru banget, sih. Santai aja kali. Udah kaya mau mati aja." 


Chacha mencubit lengan Jeri. Jeri hanya menatap sekilas 
Chacha. "Please, deh, kita ga punya waktu buat maen-maen. 
Lo pasti tau sesuatu tentang kematian Rena, kan?" Tanya 
Jeri. 


Adikara tersenyum sinis. "Kalo tau emang kenapa? Lo berani 
bayar berapa?" 


Jeri berdiri dari duduknya dan memegang kerah baju 
Adikara. "Cepet bilang, bangsat! Tinggal ngomong doang 
apa susahnya, sih." 


Adikara berusaha melepas genggaman tangan Jeri. Jofian 
dan Alfian pun berusaha melerai mereka. Chacha hanya 
berdiam diri melihat kejadian itu. 


Jeri, Alfian, dan Jofian kembali duduk. Mereka menunggu 
Adikara untuk menjelaskan kejadian itu. 


Adikara membenarkan kerah bajunya dan ia memberi kertas 
kecil kepada Jeri, Alfian, Chacha, dan Jofian. "Baca, nih. Ada 
sesuatu di dalemnya." 


Jeri, Alfian, Chacha, dan Jofian terlihat bingung dengan yang 
dimaksud Adikara. Tetapi, mereka melakukan apa yang 
dikatakan Adikara. 


Mereka membaca isi kertas itu. Betapa terkejutnya mereka 
saat membacanya. 


"Maksudnya apaan, nih?" Tanya Jofian. 
Adikara tertawa. "Pikirin aja sendiri." 


"Udah gue duga pasti lu pembunuh Rena! Emang bener- 
bener setan lo!" Jeri pun melayangkan tinju di pipi dan bibir 
Adikara. Pertarungan sengit pun terjadi. 


Jofian dan Alfian ikut emosi dengan kenyataan ini. Mereka 
tidak percaya bahwa Adikaralah yang tega membunuh 
Rena, sahabatnya sendiri. 


Chacha hanya bisa menangis melihat kejadian itu. la tidak 
tahu harus berbuat apa. Dan saat itu juga, ia melihat 
Adikara memegang pisau dan ingin menusukkan pisau itu 
ke Jeri. 


"JERI! AWAS!" Chacha berteriak sangat keras. Jeri melihat 
Chacha sekilas dan menyadari bahwa Adikara berniat 


membunuhnya. Jofian dan Alfian berusaha menarik Jeri 
menjauh dari Adikara. 


Pisau yang dipegang Adikara mendarat ke lantai. la gagal 
menusukkannya ke dada Jeri. Chacha dengan gesit 
mengambil handphonenya dan menelepon polisi. 


"GUE NGELAKUIN INI KARNA GUE BENCI SAMA ORANG TUA 
RENA! MEREKA PENYEBAB KEPERGIAN NYOKAP GUE. 
SEKARANG KEHIDUPAN GUE HANCUR TANPA NYOKAP. BOKAP 
GUE NINGGALIN GUE SAMA KAKAK GUE," Adikara mulai 
terisak. "GUE NGELAKUIN INI DEMI NYOKAP GUE. GUE GA 
TERIMA KEHILANGAN NYOKAP GUE GITU AJA. GUE BUNUH 
RENA BIAR MEREKA TAU GIMANA PERASAAN GUE PAS 
KEHILANGAN NYOKAP!" 


"Tapi bukan gini caranya! Nyokap lo juga ga bakal suka lo 
ngelakuin hal kejam kayak gitu. Beliau pasti sedih ngeliat 
kelakuan lo kayak gitu, Dik. Justru apa yang udah lo lakuin 
bikin nyokap lo sengsara di sana," jelas Jofian. 


"Gue ga peduli! Yang penting gue udah bales dendam ke 
orang tuanya Rena," Adikara berdiri dan mengarah ke Jofian, 
Jeri, dan Alfian. "Sekarang giliran lo semua mati!" Adikara 
melayangkan pisau ke mereka secara bergantian. Namun, 
mereka berhasil menghindar. 


Beberapa lama kemudian, terdengar suara sirine mobil 
polisi. Mereka masuk dan langsung menangkap Adikara 
setelah bertanya beberapa informasi kepada Chacha. 


Polisi itu pun membawa Adikara ke mobil polisi. Setelah 
berpamitan dan berterima kasih, polisi itu pergi 
meninggalkan mereka di rumah Adikara. 


